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Yuk tetap ISi Waktu Iuang dengan keglatan keikhlasan dan ketakwaan kepada Allah
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Ibadah tetap jalan, aktivitas menuntut
ilmu jangan kendor.

Transfer Donasi

XBNI 4000577748

an. Lembaga Muslimah DPD W1 Makassar

i Tl

e DPD WAFGAH ESLAMIYAK
i MAKASSAR DPD wAHnAu ISLAMIYAH

Q, ) Tuglimah

MAKASSAR

Corona bukan lang
umuk menuntut ilmu justru sebalr‘knw
k waktu yang bisa kita

Gunakan untuk Selajar fiar Sebagaimana jasad, ruh pun butuh makanan

“Manusia lebih membutuhkan ilmu daripada
makanan dan minuman karena makan dan minum
dibuthkan 2 atau 3 kali dalam sehari sedangkan
ilmu dibutuhkan setiap saat” (Ibnu Qayyim)
Jangan jadikan corona sebagi penghalang
dalam menuntut ilmu
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Menebar Hikmah Untuk Kebaikan Ummat

Kiat - Kiat Muslimah Berdakwah

Meraih keberhasilan dalam dakwah adalah harapan setiap muslimah yang bergelut
dalam labirin kehidupan aktivis dakwah. Asa yang menjadi motivasi untuk senantiasa merajut
lembar demi lembar kisah perjuangan demi tegaknya kalimat Allah di muka bumi. Asa yang
menggugah qalbu untuk merajut serpihan-serpihan onak kehidupan, meramu dalam manifestasi
amanah demi mewujudkan cita-cita meraih kemuliaan di sisi Rabb Sang Pemilik Arsy.

Menilik cita-cita mulia yang terpatri dalam jiwa seorang aktivis dakwah haruslah
membutuhkan pengorbanan yang besar dalam mewujudkannya. Bukan hanya sekedar semangat
yang berkobar-kobar dalam diri seseorang, namun pembuktian kerja dalam amanah dakwah yang
diemban menjadi manifestasi dalam menghiasi hari-hari dalam merakit perjuangan dakwahnya.

Manifestasi perjuangan dakwah dalam era millenial saat ini sungguh membutuhkan
bekal-bekal dalam mewujudkan cita-cita perjuangan yang diusung dalam meraih keberhasilan
hakiki. Tribulasi dakwah dalam masyarakat saat ini membutuhkan himmah aliah dari seorang
aktivis, bahkan kondisi umat yang membutuhkan sentuhan-sentuhan kreatif dari pelaku dakwah
menjadi kebutuhan dalam mengajak manusia kembali kepada Allah Rabb semesta alam.

Muslimah sebagai salah satu unsur yang mengusung dakwah di era ini perlu
memperhatikan bagaimana metode yang dilakukan dalam mewujudkan keberhasilan dakwah
tersebut. Metode yang dipilih sebaiknya adalah metode yang telah mengalami uji coba, yang
keberhasilannya tidak diragukan lagi karena telah terukir dalam sejarah perjuangan dakwah sejak
dahulu yakni metode yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi walasallam dan
para sahabatnya, generasiterbaik ummatini.

Bagaimanakah kiat-kiat dalam berdakwah yang perlu diketahui oleh seorang Muslimah?
Ada beberapa kiat dalam berdakwah yang perlu diketahui dan diperhatikan oleh seorang
Muslimah agar keberhasilan dakwah bisa diraih sesuai cita-cita perjuangan yang diukirnya,
diantaranyaadalah:

Keikhlasan

Keikhlasan adalah faktor utama keberhasilan dalam berdakwah. lkhlas dalam berdakwah
adalah pondasi utama bagi seorang juru dakwah. Keikhlasan adalah parameter untuk meraih
keridhaan dan keberkahan di sisi Allah Azza wa Jalla. Keikhlasan dalam berdakwah juga menjadi
tolak ukur semangat dan kecintaan seorang juru dakwah dalam menghiasi kehidupan dakwah
apalagijika dipenuhidengan onak dan duri.
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“Mengokohkan fungsi ketahanan keluarga
intuk mencetak generasi tangguh
dalam bingkai ukhuwah®
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Dalam rangka menguatkan
ketahanan keluarga, Unit
Pembinaan dan
Pengembangan Keluarga
Sakinah mengadakan Sila
Ukhuwah Ummahat Ta'rifiyah
se-Makassar (18/6/20). Hadir
sebagai narasumber Hj.Umi
Salmah yang arab dipanggil
Ummu Qarinah, memberikan
tips penguatan ketahanan
keluarga misalnya mandiri
ekonomi, kuat menghadapi
goncangan keluarga, mampu
memecahkan masalah
keluarga.

Menurut Ketua P2KS MWD
Makassar, Andi Dahmayanti,
S.Si, kegiatan ini bertujuan
mengembalikan fungsi
keluarga sebagai fondasi
untuk membangun miniatur
peradaban.
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Keikhlasan dalam berdakwah tidak akan terwujud kecuali
hal tersebut benar-benar bersih dari segala hal yang akan
merusaknya. Menurut Syaikh Hafizh al Hakami dalam Ma'arij al
Qabul berkata bahwa ikhlas adalah membersihkan amal dari
segala bentuk kemusyrikan atau kesyirikan. lIkhlas menghendaki
ketulusan bagi para pelaku dakwah untuk melakukan aktivitas
dakwahnya, ketulusan dalam berdakwah semata-mata
mengharapkan Wajah Allah Azza wa Jalla, hanya mengharapkan
keridhaan di sisi Rabbnya. Ketulusan yang tidak mengharapkan
apa-apa namun hanya mengejar bangunan pahala yang kokoh
yang didasari keimanan kepada Allah semata.

Keikhlasan yang benar adalah ketulusan yang
menunjukkan ketergantungan kepada Rabb Sang Pemilik hati.
Kebahagiaan yang hakiki dirasakan ketika menjalani aktivitas
dakwah. Bukan mengharapkan pujian dan sanjungan atas
keberhasilan yang diraihnya, atau merasa sedih apabila
dakwahnya tidak berhasil. Bukan pula mengharapkan balasan
materi dan fasilitas dunia yang mungkin saja memalingkan
seorang juru dakwah dari niat yang suci. Sehingga yang patut
dijadikan tolak ukur keikhlasan dalam berdakwah adalah hati
yang bersih dan keshalihan seorang juru dakwah. Allah
Subhanahu wata'ala berfirman dalam al Qur'an surat Al Kahfi ayat
110 :

Janalh 457 s W 154 5 (8 b h,u|;@\u\‘;\@yessuﬂuum
\A;\MJML\’_HJJMUYJBLAM

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada Tuhannya

Avyat tersebut diatas memberikan penggambaran bahwa
amal saleh menghendaki keikhlasan dan memurnikan ibadah
semata-mata hanya mengharapkan pahala dari Allah Azza wa Jalla
dan pahalayang paling besar yakni perjumpaan dengan Allah Azza
walalla.

Berdakwah dengan limu

Urgensi ilmu dalam berdakwah menjadi hal yang sangat
krusial dalam menjalankan aktivitas dakwah, karena dakwah yang
tidak didasari dengan ilmu akan merusak tatanan agama kita.
Keikhlasan dalam berdakwah membutuhkan ilmu yang cahayanya
berasal dari al Qur'an dan Hadits. Ilmu yang didasarkan pada al
Qur'an dan sunnah dengan mengikuti jejak pemahaman para
pendahulu umat menjadi pondasi keberhasilan dalam dakwah.
Tanpa didasari dengan ilmu, dakwah akan jadi parsial dan tidak
akan mencapai tujuan yang diharapkan yakni menegakkan Agam
Allah di muka bumiini.

Ilmu menghendaki para aktivis dakwah untuk senantiasa
menuntut ilmu bahkan tidak akan pernah berhenti untuk belajar
walau telah melakukan aktivitas dakwahnya sehari-hari. [Imu akan
menjadi hiasan ketulusan hati dan kekuatan iman dalam
menegakkan dakwah itu sendiri bagi pribadi aktivis, sekaligus
menjadikannya kekuatan untuk menegakkan dakwah tersebut di
tengah-tengah umat ini. Ilmu ibarat makanan hati dan kekuatan
ruh dalam mengiringi langkah pejuang-pejuang dakwah.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. As-Syura : 52;
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui
apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus.”
Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Allah menjadikan
Al Qur'an sebagai cahaya bagi orang-orang dikehendaki-Nya.
Menjadi petunjuk dan pedoman yang menuntun orang-oang yang
menjalaninya menuju jalan yang diridhai Allah Azza wa Jalla, Rabb
Sang Pemberi Petunjuk.
(bersambung ke edisi berikutnya)
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Yuk bekerjasama mencegah
penularan virus Corona.
Yang harus dilakukan

- Rajin mencuci tangan dengan
sabun atau gunakan
handsanitizer.

- Minimkan kontak fisik dengan
rekan kerja atau tamu.

- Selalu jaga jarak di tempat
kerja, minimal 1 meter.

- Hindarikerumunan

- Pakai masker yang bersih dan
benar. Ganti masker setiap 4
jam.

Mari Bersama

kita lawan
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